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1.1. Gambaran Umum

SriTaniO merupakan kelompok pemuda tani yang berfokus pada budidaya
cabai organik di kawasan lereng Gumung Merapi, Yogyakarta. Kegiatan
pertanian yang dilaksanakan di lokasi ini menghadapi berbagai tantangan vang
signifikan, termasuk pengelolaan uglfﬁm pemantauan kondisi lingkungan
yang selama ini dilakukan smw, Jarak lahan yang jauh dari sumber
listrik serim kﬂuﬂ:ﬂmmwjuji (ﬁh‘pnngtln semukin mempersulit upaya
mempertahankan kondisi optimal untuk pertumbuhan tanaman.

Suhngul solusi atas permasalahan yang M teknologi Internet of
Things (loT) diterapkan untuk mmmgknﬂm m dan. produktivitas
perionian cabal organik di SriTaniO. Berbapni sensor, seperti sensor
‘kelembapan tanah, suhu. dan intensitas cahaya, diintegrosikan ke dalam sistem
herbasis foT yang mampu mengumpulkan data lingkungan secars olomatis dan
terus-menerus. Data yang terkumpul kemudion dianalisis untuk memberikan
informasi akurst mengenai kondisi luhan, sehingga dapat membanty petani
dalam menunjang pertumbuhan tansman(1].

Penerapan - teknologi loT im juga memanfastkan panel surya sebagal
sumber énergi ulama, mengingal terbatusnya akses listrik di Tokasi fahan
ﬁmmeWn dari h&mm;mnﬂn utama, seperti
ntrole Mqﬂﬁﬂi Blynk, mm;eang dapat mengelola
penyiraman otomatis dan pengendalian hama secarn efektif. Dengan adanya
sistem ini, pengawasan dan perawatan: “rutin lahan ﬁnpnt dilakukan dari jark

m

jauh, schingga mengurang beban kerja manual serta meningkatkan efisiensi
waktu dan biaya operasional[2].



(o¥ ]

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang teloh dijelaskan sebelumnyva, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah implementasi teknologi Internet of Things
i1oT) dan panel surya untuk mendukung keberlanjutan budidaya cabai organik
di SaTani0. Pepelitian ini mencakup pengembangan sistem berbasis loT yang
dirincang untuk memantau dan mengentrol kondisi lingkungan pertanian
secara efisien. Sistem tersebut melibatkan pengelolaan irigasi dan pengendalian
hama yang terintegrasi, dengan memanfsatkan perangkat seperti sensor
kelembapan tanah, sensor suhu, solenaid valve, relay, dan perangkat pembasmi
hama. Seloin ife. pemanfaatan panel suryn sebaga sumber daya utama

dirancang untuk memastikan keberlanjutan operasional sistem di lokasi dengan
“akses lisirik yang terbatas.
1.3, Manfaat Pencltian
Hasil dan penelitian diharupkan bermanfaat untuk:

a. Meningkatkan efisiensi operasional dalam budidsya cabai organik

nﬂh?penerapa.n teknologi [oT, sehmggnmﬂpmnﬁhpm:ﬂaum
dan pengendalian kondisi lahan secara otomstis.

b. Memperkenalkan konsep. pertanian dlﬁli:m petant lokal, yang
dapal meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mercka dalam
mengelola pertanian yang ramah lingkungan.

c. Mengurangi beban kerja manual petani dengin sistem otomatisasi yang
memungkinkan pengawasan dan perswatan tanaman dari jarmk jauh,
sehingga menghemat waktu dan biaya operasional.

d. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya inovasi teknologi dalasm
sektor pertanian, mendorong adopsi teknologi vang lebih luas di
kalangan petani di kawasan lereng Gunung Merapi dan sekitamya.



1.4.Batasan Masalah

Adapun batasan masalah vang digunakan dalam penelition ini adalsh
sebagai berikut:

a. Integrasi teknologi loT hanya akan diterapkan pada sistem
pemantauan dan pengendalian irigasi sertn kondisi lingkungan di

budidaya cabai organik di Si ui penerapan teknologi Internet of
Things (IoT). Penelitizn ini memiliki tujuan sebagai berikut:
a. Mengembangkan sistem pemantauan dan pengendalian otomatis yang
terintegrasi dengan teknologi 1oT untuk mengelola irigasi dan kondisi
lingkungan di lahan budidaya cabai organik.



b. Mengoptimalkan penggunaan energl melalu penerapan panel surya
sebapni sumber daya utama untuk sistem loT, mengingat keterbatasan
akses listrik di lokasi.

€. Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan petami lokal mengenai
konsep pertanian digital yang ramah lingkungan

d. Mengurangi beban kerja manual petani dengan sistem otomatisasi yang
memungkmlun pengawasm&p Ml.rnlan ianaman dan jarak jauh,
sehmgpmnghcmﬂimh i;hnh;ynm:mal

1.0.Identitas Tempat Magang

Program magang ini dilaksanakun mh]ulpr:gmpew masyarakat
md:selmgamhnnﬂ Kementerian Pmﬂﬂihmlnhduym stet. dan
'IWUg pada tahuri 2023 dengan durasi Tima hﬁhﬂ. Prog;

mm ini bekerja sama dengan Kelompok Penmdlf[im'ﬁﬁfm \'nng
‘berlokasi di Desa Tunggul Arum, Kecumatan Turi, Kabupaten Sleman,

W'ﬁpmkﬂm Kelompok ini berdini sejak tahun 2021 w ﬁku.s
rw pertanian organik berkelanjutan, Lokasi lahan budlﬂ.m cabai

SriTani0) memiliki luas 3.500 meter persegi dunferletak di lereng bukit
Merapi, menghadirkan tantangan tersendin kareng minimnaya akses listrik.

Sistem produksi di SoTani0 mengedepankan 'ﬂﬂk ﬂmﬂ: untuk
mencapai hasil mnﬂh ﬂlg;kungan. Upaya Mdﬂam mencakup
pemanfaatan pupuk kompos. mikroorganisme boester. pengendalian hama
dengin cara alami, serta pemilihan hibit W ﬁFIl Perawatan tanaman

cabai di lokasi im -aﬂﬂghq besar masih dfﬁkhkan secara konvensional,
termasuk dalam penyiraman dan pengendalian hama dengan pestisida nabati

berbahan dasar rempah. Program ini diikuti oleh tiga dosen sebagai pengusul
dan dua mahasiswa dari Universitas Amikom Yogyakarta, dengan tema fokus
pada ekonomi digital[3].
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